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Abstract

This study aims to determine student awareness of the environment in order to contribute 
to maintaining environmental sustainability. This research observes whether environmental 
accounting knowledge is used as a consideration in making business decisions that are 
designed for advanced entrepreneurship. Planned Behavior Theory is used to understand, 
explain and predict behavior designed as an intervention strategy to maintain or change student 
behavior in an effort to maintain environmental sustainability The research sample was 44 
accounting students who participated in Advanced Entrepreneurship. Regression analysis is 
used to hypothesis testing. Student awareness as measured through attitudes and knowledge 
shows different results. Environmental attitude has not been proven to influence Environmental 
behavior. Instead environmental accounting knowledge positively influences behavior towards 
the environment. The results showed that the contribution of predictor variables was relatively 
small (36.5%). For this reason, other variables need to be developed for future research to enrich 
the behavioral predictor variables, such as the environmental sensitivity.

Keywords: Environmental Attitude,Environmental Accounting, Knowledge,Environmental 
Behavior

I. PENDAHULUAN
L a p o r a n  I n d e k s  P e r i l a k u 

Ketidakpedulian Lingkungan Hidup 
tahun 2018 menunjukkan 81,4 persen 
masyarakat Indonesia tidak peduli 
terhadap sampah, khususnya sampah 
plastik (BPS,2019: 28). Hal ini didukung 
dengan kenaikan data komposisi sampah 
plastik dari tahun 1995 sampai dengan 
2015 mengalami kenaikan 11 persen  
dan diprediksi 10 tahun kemudian 
pertumbuhan sampah plastik mencapai 
16 persen. Angka pertumbuhan sampah 
plastik yang sangat signifikan ini 
sangat berbahaya bagi lingkungan.Oleh 
karena itu pemerintah mendorong para 
produsen untuk ikut bertanggungjawab 
mengurangi angka pertumbuhan sampah 
plastik, khususnya bagi produsen 
consumer goods.

Rendahnya kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan menciptakan 
permasa lahan ser ius  t e rhadap 
keberlanjutan lingkungan.Mahasiswa 
Kewirausahaan Lanjutan merupakan 
calon entrepreneur muda yang dapat 

dididik menjadi duta lingkungan dalam 
menciptakan produk inovatifnya yang 
ramah lingkungan. Mahasiswa sebagai 
anggota masyarakat dianggap sebagai 
pembuat keputusan di masa depan dan 
memiliki kemungkinan besar untuk 
menjadi pembentuk opini dalam hal 
lingkungan. Kesadaran mereka terhadap 
lingkungan  akan memiliki dampak 
yang signifikan pada pembangunan  
berkelanjutan. Ketika l ingkungan 
memburuk karena eksploitasi alam yang 
berlebihan oleh manusia, kesadaran 
lingkungan harus ditumbuhkan di 
masyarakat. Kesadaran lingkungan  
memainkan peran kunci dalam kelahiran 
gerakan lingkungan yang bersih dan 
sehat(Rannikko, 1996:1).  Deklarasi Rio 
tentang Lingkungan dan Pembangunan 
(1992), KTT Dunia tentang Pembangunan 
Berkelanjutan (2002), dan World Summit 
(2012), telah menjadi tonggak penting 
dalam meningkatkan sikap manusia 
terhadap lingkungan.

Perkembangan ilmu akuntansi 
sendiri dalam menyikapi perubahan dan 
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kondisi lingkungan saat ini memunculkan 
akuntansi lingkungan. Konsep 
akuntansi lingkungan menekankan 
pada tumbuhnya kesadaran lingkungan 
perusahaan yang telah mengambil 
manfaat dan keuntungan dari 
lingkungan.Perusahaan didorong untuk 
meminimalkan persoalan-persoalan 
lingkungan melalui peningkatan efisiensi 
pengelolaan lingkungan. Upaya ini 
dapat dilakukan dengan penilaian biaya 
kegiatan lingkungan (environmental 
cost) dan manfaat ekonomi (economis 
benefit) terhadap dampak perlindungan 
lingkungan (environmental protection). 
Pengetahuan akuntansi lingkungan 
diharapkan mampu meningkatkan 
kepedulian para pelaku ekonomi 
terhadap lingkungan.

K e p e d u l i a n  l i n g k u n g a n 
(environmental awareness) didefinisikan 
sebagai ukuran kemampuan seseorang 
untuk memahami sifat, proses dan 
masalah lingkungan, tingkat kepeduliannya 
terhadap kualitas lingkungan, dan sejauh 
mana ia berkomitmen terhadap perilaku 
lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari (Yeung, 1998:263). Tiga dimensi 
yang perlu diperhatikan dalam konteks 
hubungan manusia-lingkungan yaitu: 
sikap lingkungan, pengetahuan dan 
perilaku (Rannikko, 1996:59). Kesadaran 
lingkungan dianggap penting untuk 
kelestarian lingkungan.  Janicke et al. 
(1997:2)menyatakan bahwa pengetahuan 
lingkungan dan kesadaran publik adalah 
faktor penting yang mempengaruhi 
kebijakan dan manajemen lingkungan. 
Tran (2006:368) berpendapat bahwa 
kesadaran publik tentang isu-isu 
pembangunan dapat berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan. Penelitian 
Holt dan Barkemeyer (2012:15) 
menunjukkan adanya hubungan antara 
pengetahuan lingkungan, kesadaran 
masyarakat terhadap lingkungan, dan 
pembangunan berkelanjutan.

Asmawat i  e t  a l .  ( 2012 :108 ) 
menjelaskan bahwa pengetahuan 
lingkungan dan kepedulian lingkungan 
mempengaruh i  per i l aku  da lam 
mengelola sampah. Steg (2018:1109) 
memberikan bukti empiris lainnya 
bahwa pengetahuan lingkungan 
mempengaruhi kepedulian lingkungan.
Chen dan Tsai (2015:17) menemukan 
bukti empiris bahwa mahasiswa 

Taiwan pada umumnya memiliki 
sikap positif terhadap lingkungan, 
namun tidak berdampak pada perilaku 
lingkungan (yang ditunjukkan dengan 
skor rendah pada pernyataan perilaku 
lingkungan).Hal ini ditunjukkan dengan 
kecenderungan menjadi pendukung pasif 
kampanye lingkungan ataupun kegiatan 
lingkungan. Kesenjangan antara sikap 
dan tindakan ini juga telah diidentifikasi 
pada penelitian sebelumnya oleh Fien,et 
al. (2002:213). Untuk mengisi celah 
kesenjangan tersebut maka penelitian 
ini dilakukan untuk menguatkan 
kepedulian lingkungan mahasiswa.

Studi ini meneliti kepedulian 
lingkungan mahasiswa Akuntansi yang 
mengambil Kewirausahaan Lanjutan, 
dengan fokus pada sikap lingkungan 
(environmental attitude) dan pengetahuan 
akuntansi lingkungan (environmental 
accounting knowledge) terhadap  
perilaku lingkungan (environmental 
behavior). Berdasarkan penjelasan 
kausalitas di atas maka rumusan 
permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini memfokuskan pada 
pengaruh environmental attitude dan 
environmental accounting knowledge 
terhadap environmental behavior 
mahasiswa. Perilaku yang berulang 
diharapkan mampu membentuk Zero 
Waste Lyfestyle dari mahasiswa demi 
keberlanjutan lingkungan.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1  Teori Planned Behaviour
Teori Planned Behaviour (TPB) 

digunakan sebagai kerangka kerja 
dalam memahami, menjelaskan dan 
memprediksi perilaku.Teori ini juga 
berguna sebagai panduan untuk 
merancang intervensi strategi untuk 
mempertahankan atau mengubah 
perilaku tertentu.Teori ini didasarkan 
pada asumsi bahwa niat perilaku individu 
secara langsung terkait dengan sikap 
mereka.Teori perilaku yang direncanakan 
memandang suatu tekad individu 
dipengaruhi oleh sikap, dukungan 
sosial dan persepsi kontrol perilaku. 
Teori ini berusaha memastikan bahwa 
perilaku individu ketika memutuskan 
untuk berpartisipasi bersifat sukarela 
dan di bawah kendali individu (Gamba 
& Oskamp, 1994:592). Karena itu, teori 
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ini tepat untuk menjelaskan partisipasi 
mahasiswa terkait dengan sikap dan 
pengetahuan pada tindakannya terhadap 
lingkungan akan mempengaruhi gaya 
hidupnya yang berhubungan dengan 
zero waste.
2.2 Sikap terhadap Lingkungan 

(Environmental Attitude)
Da lam  pen e l i t i an  i n i ,  s i kap 

terhadap lingkungan diukur dengan 
menggunakan  SkalaNew Environmental 
Paradigm (NEP). NEP dirancang untuk 
mengukur sejauh mana responden 
menerima ekologi pandangan terpadu 
antara manusia dan alam (Dunlap, 
2008:8). Paradigma ini dimaksudkan 
untuk memanfaatkan tiga aspek utama 
sikap terhadap lingkungan, yang meliputi 
keyakinan pada (1) potensi manusia 
untuk mengganggu keseimbangan alam, 
(2) keberadaan batas pertumbuhan, dan 
(3) hak manusia untuk menguasai sisa 
alam (Hawcroft dan Milfont, 2010:144). 
Selama tiga dekade terakhir, skala 
ini telah menjadi ukuran kepedulian 
lingkungan yang paling banyak 
digunakan di dunia (Dunlap, 2008:3).

2.3 Pengetahuan Akuntansi Lingkungan 
(Environmental  Accounting 
Knowledge)
P e n g e t a h u a n  l i n g k u n g a n 

merupakan faktor penting yang dapat 
mendorong  seseo rang  mener ima 
kebijakan mitigasi yang relevan dan 
untuk mengadopsi tindakan pro-
lingkungan (Bord,et al. 2000:206). 
Masyarakat harus menyadari perlunya 
memiliki pengetahuan lingkungan, agar 
dapat mengurangi dampak tindakannya 
terhadap lingkungan dengan mengubah 
perilaku mereka(Kaiser dan Fuhrer, 
2003:600). 

P o f f  d an  M i ch a l o s  ( 2018 :2 ) 
menjelaskan tentang cakupan akuntansi 
lingkungan yang luas meliputi kegiatan 
kinerja lingkungan perusahaan serta 
interaksi dengan pemangku kepentingan 
terkait. Ini termasuk pemprosesan 
informasi keuangan dan nonkeuangan 
terkait dampak lingkungan dan ekologi.
Di tingkat perusahaan, akuntansi 
lingkungan dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat organisasi kegiatan yang 
berhubungan dengan pengukuran dan 
analisis kinerja lingkungan korporasi 
dan pelaporan hasil tersebut kepada 

kelompok terkait, baik di dalam maupun 
di luar perusahaan.Pada tingkat nasional 
atau regional, akuntansi lingkungan 
adalah cabang akuntansi terkait dengan 
kegiatan, metode, rekaman, analisis, 
dan pelaporan dampak lingkungan dan 
ekologi terhadap sistem ekonomi yang 
ditetapkan.

Pengetahuan tentang akuntansi 
l i n gkungan  d iha rapkan  mampu 
menekan kemungkinan perusahaan 
untuk  mengurang i  a tau  bahkan 
menghilangkan biaya l ingkungan, 
menurunkan dan memperbaiki dampak 
negatif kinerja lingkungan perusahaan, 
dan mampu menghasilkan produk/
jasa yang ramah lingkungan.Akuntansi 
L ingkungan dapat  d ikategor ikan 
berdasarkan aktivitas yang dilakukan 
menjadi aktivitas pencegahan, penilaian, 
kegagalan internal dan kegagalan 
eksternal (Hansen & Mowen, 2006:70).

2.4 Perilaku Lingkungan (Environmental 
Behavior)
Masalah lingkungan yang semakin 

memprihatinkan untuk kelangungan 
hidup menuntut perubahan cara 
pandang dan perilaku manusia terhadap 
lingkungan. Semakin tinggi kepedulian 
lingkungan dan wawasan lingkungan 
yang berkelanjutan, semakin besar 
kemungkinan mereka terlibat dalam 
t indakan nyata  da lam menjaga 
kese imbangan dan keber lanjutan 
lingkungan (Chen dan Tsai, 2015:17). 
Hungerford dan Volk (1990:267)
mengklasifikasikan environmental 
behavior ke dalam lima kategori: 
tindakan persuasif, tindakan konsumtif, 
eko-manajemen, tindakan politik, dan 
tindakan hukum. Tindakan persuasif 
dilakukan untuk  mengajak orang 
lain menjaga  lingkungan. Tindakan 
konsumtif dapat dilakukan melalui 
pembelian barang ramah lingkungan 
atau boikot barang yang membahayakan 
lingkungan. Eko-manajemen merupakan 
tindakan mengelola lingkungan untuk 
melindungi lingkungan atau mengurangi 
polusi dalam kehidupan sehari-harinya, 
seperti tindakan daur ulang limbah, 
menggunakankembali  tas belanja, dan 
penghematan listrik dan air. Tindakan 
politik berarti mendorong politisi atau 
lembaga pemerintah untuk mengambil 
kebijakan lingkungan yang sehat 
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melalui aksi unjuk rasa, kampanye atau  
demonstrasi. Tindakan hukum dapat 
dilakukan dengan mengajukan tuntutan 
hukum dan melaporkan pelanggaran 
peraturan lingkungan kepada pihak 
berwenang.

2.5  Pengembangan Hipotesis
2.5.1 Pengaruhenvironmental attitude  
  pada environmental behavior

Teori planned behavior menjelaskan 
bahwa tindakan terhadap lingkungan 
dipengaruhi oleh sikap terhadap 
lingkungan. Sikap terhadap lingkungan 
menunjukkan kecenderungan seseorang 
terhadap lingkungan (konasi) yang 
dilandasi oleh perasaannya (afektif) 
serta pemikirannya (kognitif) yang  
akan mendorong seseorang untuk mau 
berpartisipasi dalam menjaga lingkungan, 
setidaknya melalui dukungan sosial 
maupun tindakan aktifnya. Penelitian 
yang menyatakan bahwa environmental 
attitude mempengaruhi environmental 
behavior ditunjukkan oleh Chen dan Tsai 
(2015:14). Berdasarkan logika di atas 
maka disusun hipotesis sebagai berikut:
H1:  environmental attitude berpengaruh 

terhadap environmental behavior

2.5.2 Penga ru h  en v i r on menta l 
  accounting knowledge pada   

 environmental behavior
P e n g e t a h u a n  a k u n t a n s i 

lingkungan mendorong para produsen 
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 
lingkungan dengan melakukan pencegahan, 
penilaian dan pencegahan kegagalan 
internal maupun eksternal dampak 
proses produk terhadap lingkungan. 
Teori planned behavior menjelaskan 
adanya kecenderungan semakin baik 
pengetahuan akuntansi lingkungannya 
akan mendorong ke arah tindakanpositif 
terhadap lingkungan.  Beberapa bukti 
yang menunjukkan bahwa pengetahuan 
l ingkungan dapat  men ingkatkan 
kepedulian dan kesadaran terhadap 
masalah lingkungan, seperti pada 
hasil penelitian (Shi et al., 2015:2198). 
Berdasarkan argumen yang dibangun di 
atas disusun hipotesis sebagai berikut:
H2: en v i r o n m e n t a l  a c c o u n t i n g 

knowledge berpengaruh terhadap 
environmental behavior

III. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Akuntansi yang 
mengambil matakuliah Kewirausahaan 
Lan ju tan  pada  Semes t e r  Gan j i l 
2019/2020.Sampel penelitian adalah 
mereka yang terpilih sebagai obyek 
penelitian. Pemilihan sampel digunakan 
teknik Non probability Sampling dengan 
menggunakan sampel jenuh. Menurut 
Sugiyono (2014:118) sampel jenuh 
merupakan sampel yang menggunakan 
seluruh populasi. Seluruh populasi 
berjumlah 46 orang tetapi pada saat 
pengambilan data 2 mahasiswa tidak 
berkenan untuk berpartisipasi, sehingga 
total sampel menjadi 44 responden. 
Pengambilan data menggunakan 
kuesioner.

Penelitian ini menggunakan dua 
kategori variabel penelitian, yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat yang digunakan adalah 
Environmental behavior diadopsi dari 
penelitian Chen dan Tsai (2015:12). 
Pengukuran jawaban digunakan skala 
Likert 1 sampai dengan 5.Semakin tinggi 
skor menunjukkan tindakan/perilaku 
yang baik terhadap lingkungan.Variabel 
bebas terdir i  dari  Environmental 
attitude dan Environmental Accounting 
Knowledge. Environmental attitude 
menjelaskan tentang paradigma baru 
hubungan antara manusia dengan 
lingkungan yang dapat diukur 
dengan menggunakan pedoman NEP 
(Dunlap 2008:10). Pengukuran NEP 
menggunakan kuesioner tertutup 
dengan skala pengukuran Likert 1 
sampai dengan 5. Kuesioner disusun 
seperti yang digunakan oleh Utari dan 
Mahrawi (2019:754)dengan indikator 
(1) antiantropocentrism,  (2) kerapuhan 
keseimbangan alam,  (3) kemungkinan 
eko-krisis, (4) anti-exemptionalism, 
(5) batas batas pertumbuhan, (6) 
masayarakat baru dengan perencanaan, 
(7) keterbukaan dan partisipasi, 
dan (8) kemampuan memecahkan 
masalah lingkungan. Environmental 
Accounting Knowledge mengacu pada 
penelitian Chen dan Tsai (2015) dengan 
menyesuaikan pengetahuan akuntansi 
lingkungan yang diadopsi dari Hansen 
dan Mowen (2006:70). Instrumen diukur 
dengan skala Likert 1 sampai dengan 5.

Uji validitas dan uji reliabilitas 
digunakan untuk mengujian kehandalan 
instrument yang dipakai. Alat analisis 
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yang digunakan adalah regresi berganda, 
oleh karena itu dilakukan pengujian 
asumsi klasik untuk mendapatkan 
regresi yang baik. Pengujian kelayakan 
model dilakukan dengan menggunakan 
Uji Simultan (ANOVA).Apabila kelayakan 
model terpenuhi, maka data diketahui 
besaran pengaruh seluruh variabel 
bebas  t e rhadap  var iabe l  t e r ika t 
melalui koefisien determinasinya. 
Menurut Sugiyono (2014:250) koefisien 
determinasi menjelaskan seberapa besar 
variabel bebas mampu menjelaskan 
variabel terikatnya.Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Uji Parsial (t test).
Uji parsial digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh parsial sebuah 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan (Sugiyono 2014:252).

IV. H A S I L  P E N E L I T I A N  D A N 
PEMBAHASAN
Responden merupakan mahasiswa 

program studi Akuntansi yang mengambil 
matakuliah Kewirausahaan Lanjut. 
Total responden 44 orang. Karakteristik 
responden tampak seperti pada Tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 
gambaran karakteristik responden 
sebagai berikut: sebagian besar 
wirausahawan muda yang dididik adalah 
Perempuan (64%), dengan kategori 
produk terbesar adalah Makanan (68%) 
melalui usaha Dagang (80%), dengan 
jumlah anggota rata-rata 1 – 2 orang 
(34%). Sebagian besar menggunakan 
kemasan Plastik (59%), hal ini yang 
perlu ditekan agar dapat mewujudkan 
lingkungan yang lebih “bersih”. Lama 
usaha rata-rata 1- 6 bulan, artinya 
mereka masih dalam tahap inkubator 
usaha, sehingga menjadi momentyang 
tepat untuk memberikan edukasi usaha 
yang peduli lingkungan. Omset per bulan 
rata-rata bekisar pada nilai Rp 500.000 
sampai dengan Rp 1.000.000.

Statist ik deskripti f   dari  hasi l 
jawaban responden per variabel dapat 
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Descriptive Statistics

Environmental Attitude memiliki nilai 
terendah 32 dan nilai tertinggi 49 dengan 
rata-rata 41.34 (10 item pernyataan) 
mempunyai makna bahwa rata-rata 
jawaban berada pada posisi 4 dari 5 
dengan catatan setuju pada pernyataan 
yang disampaikan. Hanya sayangnya 
pada butir-butir penekanan (pertanyaan  
Reverse8-9 10) responden menunjukkan 
kondisi tidak acuh terhadap lingkungan 
dengan menyetujui ekploitasi lingkungan 
dengan memanfaatkan sumberdaya 
yang ada (alam, tanaman dan binatang) 
sepuasnya untuk memaksimalkan 
kepentingan. Jawaban responden relatif 
sama tampak pada nilai deviasi standar 
yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya.

Environmental Accounting 
Knowledge dipersepsikan responden 
dengan memberikan akumulasi jawaban 
terendah pada nilai 28 dan tertinggi 40 
(dengan 8 item pernyataan). Nilai rata-
rata 33.95 menunjukkan makna bahwa 
responden menyetujui upaya menjaga 
lingkungan (score 4 dari skala 5) melalui 
tindakan pencegahan, pemantauan 
saat proses, pemantauan saat terjadi 
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kegagalan internal maupun ekternal. 
Deviasi standar yang lebih kecil dari nilai 
rata-rata menunjukkan bahwa jawaban 
responden relatif sama.

Jawaban responden terhadap 
Environmental Behaviour relative lebih 
kecil dibandingkan dengan jawaban pada 
variabel lainnya.Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai terendah 20 dan nilai terendah 
45.Fluktuasi jawaban menunjukkan 
keragaman pola perilaku responden 
terhadap lingkungan. Dengan nilai rata-
rata jawaban berkisar diangka 33 dari 9 
item pertanyaan, menunjukkan bahwa 
responden rata-rata kurang aktif terlibat 
pada upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan. Apabila dikaitkan dengan 
karakteristik usaha yang sebagian besar 
menggunakan plastik sangat sesuai 
antara kondisi lapangan dengan jawaban 
responden.Ini menjadi masukan bagi 
institusi untuk meningkatkan kesadaran 
responden dalam berwirausaha agar lebih 
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

Uji kualitas data ini dilakukan melalui 
pengujian alat ukur yang digunakan 
dan dilanjutkan dengan pengujian data.
Pengujian alat ukur dilakukan dengan 
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
dilakukan dengan uji item, dimana 
beberapa item diukur untuk mengetahui 
apakah menerminkan sebagai satu 
kesatuan tunggal. Tabel 3  menunjukkan 
bahwa alat ukur penelitian dinyatakan 
valid.

Tabel 3
Signifikansi Item Uji Validitas

X1 (Environmental Attitude)
X2 (Environmental Accounting 
       Knowledge)
Y (Environmental Behaviour)
Sumber: data primer diolah

Berdasarkan Tabe l  3  n i la i 
signifikansi korelasi di bawah 0.243 
(koefisien r product moment) maka dapat 
disimpulkan bahwa Environmental 
Attitude (X1), Environmental Accounting 
Knowledge (X2) dan Environmental 
Behaviour (Y) dinyatakan sebagai alat 
ukur yang valid.

Tabel 4 menunjukkan hasil 
pengujian reliabilitas.Uji reliabilitas 
digunakan untuk menguji kehandalan 
alat ukur yang digunakan.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
nilai Cronbach Alpha di atas 0.700 
maka  dapa t  d i s impu lkan  bahwa 
Variabel Environmental Attitude (X1), 
Environmnetal Accounting Knowledge 
(X2) dan Environmental Behaviour (Y) 
memenuhi syarat kehandalan. 

Alat ukur sudah terbukti valid 
dan handal berdasarkan tabel 3 dan 
tabel 4, maka untuk memenuhi syarat 
pengujian regresi perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, yang meliputi 
Normalitas, Multikolinieritas dan 
Heteroskedastisitas.Asumsi normalitas 
digunakan untuk melihat apakah 
sebaran data terdistribusi secara 
normal.Tabel 5 menunjukkan pengujian 
normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov Smirnov.

Tabel 5
 Pengujian Normalitas

Signi f ikans i  a tas  penguj ian 
Kolmogorov Smirnov ketiga variabel 
menunjukkan koefisien di atas 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data ketiga variabel terbukti normal.

Untuk mendapatkan regresi yang 
baik maka diharapkan tidak ada korelasi 
antar variabel bebasnya, oleh karena itu 
uji multikolinieritas perlu dilakukan.
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Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian 
multikolinieritas.

Tabel 6
Pengujian Multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 6 terbukti data 
memenuhi asumsi multikolinieritas, 
artinya tidak ada korelasi antar variabel 
bebas.

Heteroskedastisitas data harus 
dicek untuk membuktikan apakah 
sebaran data memenuhi asumsi 
h o m o g e n i t a s  d a t a .  P e n g u j i a n 
heteroskedastisitas menggunakan Uji 
Gletjer. Tabel 7 menunjukkan hasil 
pengujian heteroskedastisitas.

Tabel 7
Pengujian Heteroskedastisitas

S i g n i f i k a n s i  m e n u n j u k k a n 
koefisien di atas 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data memenuhi 
asumsi heteroskedastisitas.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang 
telah dilakukan model regresi sudah 
memenuhi syarat, sehingga pengujian 
model dapat dilanjutkan.

Uji kelayakan model untuk 
memastikan apakah model yang 
dibangun mampu digunakan sebagai 
alat untuk membuktikan hipotesis yang 
dibangun.Pada alat analisis regresi, 
uji kelayakan model dapat dilakukan 
dengan melihat hasil uji ANOVA (uji 
simultan model).Hasil pengujian model 
seperti pada Tabel 8.

Tabel 8
Uji Kelayakan Model

Tabel 9
Koefisien Determinasi

Model Summary b

Tabel 8 menunjukkan bahwa 
signifikansi model sebesar 0.000 yang 
artinya model layak untuk diuji lebih 
lanjut guna membuktikan hipotesis.
Tabel 9 menjelaskan kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel terikat sebesar 36.5%, yang 
artinya masih ada banyak faktor (63.5%) 
yang mempengaruhi perilaku lingkungan 
yang belum dijelaskan dalam model 
penelitian ini.

Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan tingkat α = 5%. 
Hipotesis diterima apabila tingkat 
signifikansi lebih kecil dari α.Tabel 10 
menunjukkan tabel koefisien regresi yang 
digunakan sebagai dasar penyimpulan 
hipotesis.

Tabel 10
Koefisien Regresi

Coefficientsa

Berdasarkan Tabel 10 maka 
hipotesis dapat disimpulkan bahwa:
H1: environmental attitude berpengaruh 

terhadap environmental behavior
Hipotesis pertama (H1) ditolak 

karena tingkat signifikansi lebih besar 
dari α (0,176 > 0.05).
H2: e n v i r o n m e n t a l  a c c o u n t i n g 

knowledge berpengaruh terhadap 
environmental behavior
Hipotesis kedua (H2) diterima 

karena tingkat signifikansi lebih kecil 
dari α (0,000 < 0.05).

Teori Planned Behaviour (TPB) 
digunakan untuk memahami, menjelaskan 
dan memprediksi perilaku yang 
dirancang sebagai intervensi strategi 
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untuk mempertahankan atau mengubah 
perilaku tertentu.Teori perilaku yang 
direncanakan dipengaruhi oleh sikap, 
dukungan sosial dan persepsi kontrol 
perilaku. Teori ini berusaha memastikan 
bahwa per i laku indiv idu ket ika 
memutuskan untuk berpartisipasi 
bersifat sukarela dan di bawah kendali 
individu (Gamba dan Oskamp, 1994:592). 

S ikap terhadap l ingkungan 
(Environmental Attitude) ditunjukkan 
melalui sejauh mana individu menerima 
ekologi  sebagai bagian terpadu 
antara manusia dan alam (Dunlap, 
2008:8). S             ikap ini meliputi keyakinan 
individu atas potensi manusia untuk 
mengganggu keseimbangan alam, 
pemahaman individu atas keberadaan 
batas pertumbuhan dan pemahaman 
individu atas hak manusia dalam 
menguasai alam. Teori planned behavior 
menjelaskan bahwa tindakan terhadap 
lingkungan dipengaruhi oleh sikap 
individu terhadap lingkungan. Sikap 
terhadap lingkungan menunjukkan 
kecenderungan seseorang terhadap 
lingkungan (konasi) yang dilandasi oleh 
perasaannya (afektif) serta pemikirannya 
( kogn i t i f )  yang   akan  mendorong 
seseorang untuk mau berpartisipasi 
dalam menjaga lingkungan, setidaknya 
melalui dukungan sosial maupun 
tindakan aktifnya.  

Penelitian ini belum mampu 
memberikan bukti empiris bahwa sikap 
terhadap lingkungan mempengaruhi 
perilaku individu terhadap lingkungan.
Hal ini ditunjukkan masih rendahnya 
sikap peduli individu dalam menjaga 
keber lan jutan  l ingkungan yang 
ditunjukkan dengan kesadaran untuk 
mengeksploitasi lingkungan agar sesuai 
dengan kebutuhan mereka yang tinggi 
(rata-rata jawaban responden EA8 > 3). 
Hal ini diperparah dengan pemahaman 
responden bahwa tumbuhan dan hewan 
yang ada dapat  digunakan oleh manusia 
untuk memuaskan kebutuhannya (EA10 
> 3) yang tinggi pula. Sikap yang dimiliki 
oleh responden terhadap lingkungan 
menunjukkan  bahwa alam dan isinya 
dapat dieksploitasi sebesarbesarnya 
guna memuaskan kebutuhannya. 
Pendapat ini tentu tidak selaras dengan 
konsep keberlanjutan lingkungan. 

Adanya sikap yang salah mengakibatkan 
perilaku yang salah juga.Hal inilah yang 
diduga sebagai penyebab ditolaknya 
hipotesis pertama. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Chen dan 
Tsai (2015:17) yang menemukan bukti 
empiris bahwa mahasiswa Taiwan 
pada umumnya memiliki sikap positif 
terhadap lingkungan, namun tidak 
berdampak pada perilaku lingkungan 
(yang ditunjukkan dengan skor rendah 
pada pernyataan perilaku lingkungan).

Pengetahuan akuntansi lingkungan 
menunjukkan pengaruh positif pada 
perilaku lingkungan.Pengetahuan 
akuntansi l ingkungan menjelaskan 
t e n t a n g  p e m a h a m a n  r e s p o n d e n 
terhadap aktivitas yang dilakukan 
untuk mencegah dan atau memperbaiki 
kerusakan lingkungan yang disebabkan 
o l e h  p e r u s a h a a n .   B e r d a s a r k a n 
hasil jawaban responden rata-rata 
pengetahuan mahasiswa tentang 
akuntansi lingkungan sudah baik 
(dengan score 4,24 dari 5). Dari sudut 
pandang Teori Planned Behaviour dapat 
dijelaskan bahwa pengetahuan yang 
sudah baik ini merupakan modal awal 
yang sangat cukup untuk menggerakkan 
mahasiswa ke arah tindakan nyata.
Pengetahuan akuntansi lingkungan 
dapat digunakan sebagai stimulan 
dalam membentuk sikap dan perilaku 
peduli terhadap lingkungan.Hasil  positif 
dari penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan akuntansi 
lingkungan mahasiswa akan mendorong 
mahasiswa untuk berperilaku positif 
terhadap lingkungannya. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Shi et al., 
(2015:2198) yang menerangkan bahwa 
pengetahuan akuntansi lingkungan dapat 
meningkatkan kepedulian dan kesadaran 
terhadap masalah lingkungan.

V. SIMPULAN, KETERBATASAN 
PENELITIAN DAN SARAN
Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui awareness 
mahasiswa terhadap lingkungannya 
agar dapat berkontribusi menjaga 
keberlanjutan lingkungan. Awareness 
mahasiswa yang diukur melalui sikap 
dan pengetahuan menunjukkan hasil 
yang berbeda.Sikap terhadap lingkungan 
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tidak terbukti mempengaruhi perilaku 
te rhadap  l ingkungan.Seba l iknya 
pengetahuan akuntansi lingkungan 
mempengaruhi seara positif terhadap 
perilaku terhadap lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kontribusi variabel prediktor relatif 
kecil (36.5%), yang artinya masih banyak 
variabel prediktor lainnya (62.5%) yang 
dapat menjelaskan perilaku terhadap 
lingkungan.Apalagi dari variabel yang 
digunakan ternyata sikap terhadap 
lingkungan tidak terbukti mempengaruhi 
tindakan terhadap lingkungan. Untuk 
itu perlu dikembangkan variabel lain 
sebagai prediktor agar dapat mengurangi 
k e t e r b a t a s a n  t e r s e b u t .  D e n g a n 
mempertimbangkan keterbatasan 
penelitian di atas, maka disarankan 
untuk penelitian yang akan datang dapat 
memperkaya variabel prediktor perilaku 
terhadap lingkungan, seperti Sensitivitas 
terhadap Lingkungan (Environmental 
Sensitivity) sebagaimana yang dilakukan 
oleh Yildiz,et al. (2011:339) dan terbukti 
mempengaruhi perilaku terhadap 
lingkungan. 
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